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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa perantau memiliki tujuan untuk meraih kesuksesan 

melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang diinginkan 

(Permata ddk, 2015). Sejalan dengan pendapat Siltorus (2013) mahasi lswa 

ilngiln merantau untuk mencari l pendildilkan yang lebilh bailk dilbandilngkan 

daerah asalnya. Berdasarkan kajilan kemasyarakatan, merantau dapat 

dilartilkan sebagail orang yang menilnggalkan teriltorilal asal dan menempati l 

teriltorilal baru (Marta, 2014).  

Sebagail mahasilswa rantau tentu bukanlah hal yang mudah dalam 

menghadapi berbagai situasi. Seorang mahasilswa rantau harus mampu 

beradaptasil dengan pendildilkan, kebudayaan, dan li lngkungan sosilal baru 

serta dapat menghi lndaril konflilk atau permusuhan, memi llilkil motilvalsil daln 

mendorong dilril untuk menyelesalilkaln kulilalh dengaln balilk (Palrlilndungaln, 

2020). Malhalsilswal ralntalu jugal diltuntut untuk malmpu menghaldalpil 

permalsallalhaln yalng merekal haldalpil seoralng dilril talnpal balntualn kelualrgal 

(Ralmaldalnil  dkk, 2023). Untuk iltu, flourilshilng balgil malhalsilswal ralntalu menjaldil 

salngalt pentilng. 

Menurut Keyes (2002) flourilshilng aldallalh tilngkaltaln tertilnggil kondilsil 

kesehaltaln mentall seseoralng daln kesejalhteralaln yalng tilnggil. I Lndilvildu yalng 

mencalpalil hildup flourilshilng diltalndalil dengaln kesehaltaln mentall yalng  balilk 
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kalrenal kemalmpualn ilndilvildu dallalm mengelolal stres dengaln balilk (Suralh & 

Thoomszen, 2020). Sejallaln dengaln pendalpalt Selilgmaln (2012) terdalpalt 

beberapa alspek flourilshilng yaliltu : posiltilve emotilon (emosil posiltilf), 

engalgement (keterlilbaltaln), relaltilonshilp (hubungaln), mealnilng of lilfe 

(hildup yalng bermalknal), alccomplilshment (pencalpalilaln/prestalsil). 

Pengertilaln flourilshilng dilaltals sejallaln dengaln filrmaln ALllalh SWT 

dallalm ALl- Qur’aln Suralh ALr-Ral’d alyalt 11: 

ن    مُعَق ِّبٰت   لَه   ن   يدََي هِّ  بَي نِّ  م ِّ نهَ   خَل فِّه   وَمِّ فظَُو  ن   يَح  رِّ  مِّ م   مَا يُغيَ ِّرُ  لَ  اٰللَّ  اِّن   ۗاٰللِّّ  امَ  ا حَتىٰ بِّقَو  م ۗ  مَا يُغَي ِّرُو  هِّ بِّانَ فسُِّ  

م   اٰللُّ  ارََادَ  وَاِّذاَ   ءًا بِّقَو  ن   لَهُم   وَمَا ۚلَه   مَرَد   فلََ  سُو ْۤ نِّه   م ِّ ن   دُو  ال   مِّ و     

ALrtilnyal : Balgilnyal (malnusilal) aldal mallalilkalt-mallalilkalt yalng selallu menjalgalnya l 
bergillilraln, dalril depaln daln belalkalngnyal. Merekal menjalgalnyal altals perilntalh 
ALllalh. Sesungguhnyal ALllalh tildalk alkaln mengubalh kealdalaln sualtu kalum 
sebelum mereka l mengubalh kealdalaln dilril merekal sendilril. Daln alpalbillal ALllalh 
menghendalkil keburukaln  terhaldalp sualtu kalum, malkal talk aldal yalng dalpalt 
menolalknyal daln tildalk aldal pelilndung balgil merekal selaliln Dilal. 

Hall tersebut aldallalh jalnjil ALllalh SWT kepaldal seluruh halmbalNya 

bahwa ALllalh SWT tildalk alkaln merubalh keadalaln seseoralng jilkal dilal tildalk 

berusalhal untuk merubalhnyal. ALllalh SWT alkaln senalntilalsal menolong oralng-

oralng yalng berusalhal merubalh kealdalaln nyal dengaln calral berdoal daln 

berilkhtilalr kepaldal ALllalh SWT. Hal ini menunjukkan pentingnya seseorang 

berubah kearah yang lebih baik dengan pertolongan Allah SWT. 

Berbalgalil permallalsalhaln yalng dilralsalkaln oleh malhalsilswal peralntalu di 

lalntalralnyal aldallalh ilnteralksil sosilall, tuntutaln untuk hildup malndilril daln  

bertalnggung  jalwalb  altals  tilndalkaln-tilndalkaln yalng dillalkukalnnyal (Filtril & 

Kustalntil, 2020), kesepilaln menunjukkaln rendalhnyal kesejalhteralaln 

psilkologils seseoralng (Hallilm & Dalrilyo, 2016), daln culture shock yalng 
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mengalkilbaltkaln malhalsilswal ralntalu meralsal terilsolalsil (Devilntal, 2016). 

Menurut A Lmelilal, dkk (2022) malhalsilswal ralntalu yalng tildalk dalpalt 

beraldalptalsil dil lilngkungaln balru alkaln meralsal stres, hall tersebut membualt 

malhalsilswal ralntalu tildalk bilsal menghalrgalil dilrilnyal sendilril da. Dapat dipahami 

bahwa mahasiswa rantau dapat mengalami flourishing yang rendah. Dalam 

sebuah peneliltilaln menunjukkan paldal 222 malhalsilswal ralntalu menunjukkaln 

17,6% malhalsilswal ralntalu memillilkil flourilshilng yalng tilnggi, 65,8% 

malhalsilswal ralntalu memillilkil flourilshilng yalng sedalng, daln 16,7% malhalsilswal 

ralntalu memillilkil flourilshilng yalng rendalh (Anggial, 2023 in press)l. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek mahasiswa rantau 

Universitas Ahmad Dahlan angkatan 2022 yang baru menempuh satu 

setengah semester masa studinya (±1,5 tahun). Sejalan dengan teori 

adaptasi yang dikemukakan oleh Lysgaard (1995), mahasiswa rantau 

mengalami fase penyesuaian diri pada tahap fase crisis ketika merasakan 

kendala-kendala dalam beradaptasi seperti kesulitan dalam menempatkan 

diri, tidak merasa cocok berhubungan dengan teman, dan mengalami 

keterasingan dengan lingkungannya. Teori tersebut juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dara et al (2020) yang mengatakan bahwa 

mahasiswa rantau pada tahun kedua memiliki tingkat kesejahteraan diri dan 

akademik yang rendah karena mahasiswa rantau tahun kedua memiliki 

penyesuaian sosial kurang baik dan mulai banyak menghadapi situasi sulit 

dalam menghadapi perkuliahan, sementara mahasiswa rantau tahun 

pertama dalam tahap penyesuaian diri terhadap lingkungan masih cukup 
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baik dan belum banyak menghadapi permasalahan-permasalahan yang 

ada.  

Peneliltil jugal melalkukaln walwalncalral kepaldal tilgal nalralsumber 

malhalsilswal ralntalu semester 3 fakultas Sastra Budaya dan Komunikasi di l 

Unilversiltals ALhmald Dalhlaln paldal halril jumalt, 17 November l  2023 berilnilsilall 

NA, SF, daln LF halsill walwalncalral tersebut dilperoleh terdapat  2 malhalsilswal 

mengallalmil emosil negaltilf sepertil sedilh kalrenal beraldal jaluh dalril kelualrgal, 

yang menunjukkan aspek emosi positif (positive emotion) dalam flourishing. 

1 malhalsilswal serilng kallil meralsal mallals dallalm mengerjalkaln tugals kulilalh, 

yang menunjukkan aspek keterlibatan (engagement) dalam flourishing.  1 

malhalsilswal meralsal kesepilaln tildalk memillilkil temaln, yang menunjukkan 

aspek kesepian (loneliness) dalam flourishing. 1 malhalsilswal belum memillilkil 

tujualn hildup, yang menunjukkan aspek hidup yang bermakna (meaning of 

life) dalam flourishing. 2 malhalsilswal sulilt berilnteralksil dengaln lilngkungaln 

balru, yang menunjukkan aspek hubungan (relationship) dalam flourishing. 

1 malhalsilswal   memillilkil malsallalh kesehaltaln, yang menunjukkan aspek 

kesehatan (health) dalam flourishing. Selain itu juga menunjukkan ciri ciri 

flourishing yaitu 1 mahasiswa mudah berinteraksi dengan teman-teman 

nya, yang menunjukkan aspek hubungan (relationship) dalam flourishing. 1 

mahasiswa memiliki tujuan ingin berprestasi di bangku perkuliahan, yang 

menunjukkan aspek pencapaian (accomplishment) dalam flourishing. 1 

mahasiswa ingin bermanfaat bagi masyarakat dengan cara mengikuti 

komunitas kemanusiaan, yang menunjukkan aspek hidup yang bermakna 
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(meaning of life) dalam flourishing. 

Kesimpulan dari wawancara yang peneliti lakukan terdapat 

fenomena terkait flourishing yang terjadi pada mahasiswa rantau tahun 

kedua dan didapatkan NA menunjukkan permasalahan pada 5 aspek dalam 

flourishing (positive emotion, loneliness, meaning of life, relationship, 

health), SF menunjukkan permasalahan pada 4 aspek dalam flourishing 

(positive emotion, loneliness, engagement, relationship) serta menunjukkan 

1 ciri ciri flourishing pada aspek accomplishment dan LF menunjukkan ciri 

ciri flourishing pada 2 aspek flourishing (relationship dan meaning of life). 

Peneliltilaln-peneliltilaln terdalhulu telalh meneliltil terdalpalt berbalgalil 

dalmpalk dalril flourilshilng. ILndilvildu dengaln flourilshilng yalng tilnggil, alkaln 

memillilkil kesehaltaln mentall yalng balilk dan  memillilkil kepualsaln hildup (ALkiln & 

ALkiln, 2015), malmpu menilngkaltkaln kemalmpualn sosilall dan prestalsil 

alkaldemilk (Gocken, 2012), memi llilkil kesehaltaln filsilk yalng lebilh balilk (Peter, 

2011) daln cenderung rendalh mengallalmil kecemalsaln daln depresi 

(Selilgmaln, 2012) l. I Lndilvildu dengaln tilngkalt flourilshilng yalng rendalh memillilkil 

kemungkilnaln dual kallil lebilh besalr meralsalkaln depresil, meralsal tildalk puals 

dengaln kealdalalnnyal sendilril, mudalh putus alsal dallalm menjalgal hubungaln, 

daln rentaln dilpengalruhil oleh tekalnaln sosilall (Keyes, 2002; Ryff & Si lnger, 

2000).  

Falktor-falktor yalng mempengalruhil flourilshilng antara lain efilkalsil dilril 

(Faljrilaltil & Malngundjalyal, 2023; Masturah & Hudaniah, 2022; Soysal & 

Willcomb, 2015), dukungaln sosilall (Malsturalh & Hudalnilalh, 2022; Rildhal, 
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2022), self compalssilon (Akin & Akin, 2015; Zulfa l & Pralstutil, 2020), 

spilriltualliltals (Tuck & Anderson, 2014; Umaliyah, 2022; Mal’rilfaltiln, 2023), 

pengallalmaln optilmall (flow) (Kurnilaldilnil & Rilskal, 2019), optilmilsme (Yilldilrilm, 

2020), mindset (Alfarisi & Anganthi 2021), kepribadian (Davis ddk, 2019; 

Huppert & So, 2009), jenis kelamin (De la Fuente 2020), grit (Jain & 

Sunkalralpalllil, 2019; Amadi et al, 2022). 

Pentilngnyal pertumbuhaln (flourilshilng) dallalm konteks malhalsilswal 

ralntalu aldallalh balhwal flourilshilng dalpalt memillilkil dalmpalk yalng silgnilfilkaln 

dallalm berbalgalil alspek kehildupaln merekal, balilk dalril perspektilf psilkologil 

klilnils malupun pendildilkaln. Dalril perspektilf psilkologil klilnils, malhalsilswal yalng 

tildalk flourilsh lebilh rentaln terhaldalp malsallalh kesejalhteralaln mentall sepertil 

stres, depresil, daln galnggualn kecemalsaln (Schotalnus-Diljkstral et all., 2017). 

Sementalral iltu, dalril perspektilf pendildilkaln, malhalsilswal dengaln tilngkalt 

flourilshilng yalng rendalh dalpalt menghalmbalt kemalmpualn merekal untuk 

fokus daln berkonsentralsil dallalm belaljalr, sehilnggal halsill alkaldemilk merekal 

tildalk sesualil dengaln potensil sebenalrnyal (Jaliln & Sunkalralpalllil, 2019). 

Peneliltilaln yalng dillalkukaln oleh peneliltil terdalhulu menunjukkaln 

aldalnyal korelalsil posiltilf alntalral grit dengan flourishing. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Amadi et al (2022) bahwa dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang positif antara grit dengan flourishing pada 

mahasiswa yang bekerja. Grit adalah semangat dan tekad untuk mencapai 

tujuan jangka panjang dan wujud dari ekspresi seberapa besar keinginan 

dan usaha seseorang untuk mencapai apa yang diinginkannya (Duckworth, 
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2016). Adapun aspek grit yaitu Konsistensi minat dan Ketekunan Duckworth 

(2016). Flourilshilng mengalcu paldal kesejalhteralaln mentall, emosilonall, daln 

psilkologils. Dengaln melalkukaln upalyal terus-menerus dallalm mencalpalil 

tujualn, seseoralng alkaln meralsal puals daln berhalsill, sehilnggal alkaln meralsal 

sejalhteral. Oleh kalrenal iltu, hubungaln posiltilf dalpalt dilalsumsilkaln alntalral grilt 

daln flourilshilng. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Soleiman, dkk (2015) 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat flourshing 

berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Virgiana (2019) terdapat perbedaan tingkat flourishing 

ditinjau dari jenis kelamin, dimana perempuan memiliki tingkat flourishing 

yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini juga sejalan dengan yang 

dikatakan oleh Seligman (2002) Secara umum terdapat keunikan bahwa 

jenis kelamin perempuan cenderung lebih intens dalam penghayatan 

emosi. Ketika mereka mengalami emosi positif, penghayatan mereka lebih 

positif. Sebaliknya, ketika mereka mengalami emosi negatif, umumnya 

penghayatan mereka juga lebih negatif.  

Berdalsalrkaln pemalpalraln sebelumnyal, peneliltil tertalrilk melalkukaln 

peneliltilaln untuk mengujil hubungan grilt (kegigihan) dengan flourilshilng 

(pertumbuhan) ditinjau dari jenis kelamin paldal malhalsilswal ralntalu dil 

Unilversiltals ALhmald Dalhlaln angkatan 2022.  
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B. Keaslian Penelitian 

Berdalsalrkaln penelusuraln yalng telalh dillalkukaln, belum aldal peneliltil 

terdalhulu yalng meneliltil tentalng hubungaln grilt terhaldalp flourilshilng palda l 

malhalsilswal ralntalu. Meskilpun aldal beberalpal peneliltilaln yalng memillilkil 

kesalmalaln paldal valrilalbel tergalntung, nalmun belum aldal kaljilaln yalng salmal 

dengaln peneliltilaln ilnil. 

1. Paldal peneliltilaln yalng dillalkukaln oleh Falhd daln Halnilf (2019) yalng  

berjudul emotilon expressilvilty alnd psychologilcal l flourilshilng malrriled 

ilndilvildualls: Gender alnd type of malrrilalge als moderaltors. Persamaan 

pada peneliltilaln ilnill yaliltu paldal valrilalbel tergalntung flourilshilng. 

Perbedaan dengan penelitian yang di teliti yaitu Falhd dalnl Halnilf (2019) 

menggunalkaln valrilalbel bebals emotilon expressiltilty dan terdalpalt 

perbedalaln paldal subjek peneliltilaln yaliltu seseoralng yalng sudalh 

menilkalh.  

2. Paldal peneliltilaln yalng dillalkukaln oleh Soleilmaln, Rezaleil, Kilalnersil 

(2015) Studyilng the flouri lshilng of I Lralnilaln students balsed on 

Selilgmaln model alnd ilts compalrilson balsed on demogralphilc 

valrilalbles. Peneliltilaln tersebut memillilkil kesalmalaln valrilalbel tergalntung 

dengaln peneliltilaln yalng alkaln dilteliltil yaliltu flourilshilng. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan diteliti yakni subjek yalng dillilbaltkaln oleh  

Soleilmaln, Rezaleil, Kilalnersil (2015) adalah seorang malhalsilswa dan 

menggunakan variabel demografis (usia, pendapatan, jenis kelamin 

dan pendidikan) sementara peneliti menggunakan subjek yang lebih 
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spesifik yaitu mahasiswa rantau dan menggunakan variabel bebas 

grit.   

3. Paldal peneliltilaln yalng dillalkukaln oleh I Llyalntil daln Frilalndry (2020) yalng 

berjudul  alnallilsils flourilshilng malntaln pecalndu allkohol dil desal sumillil 

kecalmaltaln kupalng balralt. Peneliltilaln tersebut memillilkil kesalmalaln 

valrilalbel tergalntung dengaln peneliltilaln yalng alkaln dilteliltil yaliltu 

flourilshilng. Perbedalaln dallalm peneliltilaln yalng dil lalkukaln ILlyalntil daln 

Frilalndry (2020) aldallalh menggunalkaln metode kualliltaltilf sertal subjek 

malntaln pecalndu allkohol dil Desal Sumillil Kecalmaltaln Kupalng Balralt 

sementara peneliti menggunakan metode kuantitatif dan subjek 

mahasiswa rantau.  

4. Paldal peneliltilaln yalng dillalkukaln oleh Zulfal daln Pralstutil (2020) yalng 

berjudul ‘welals alsilh dilril’ daln ‘bertumbuh’: hubungaln self-compalssilon 

daln flourilshilng paldal malhalsilswal. Peneliltilaln tersebut memillilkil 

kesalmalaln paldal valrilalbel tergalntung dengaln peneliltilaln yalng alkaln 

dilteliltil yaliltu flourilshilng. Perbedaan pada penelitian ini yaitu peneliti 

menggunakan valrilbel bebals grilt sedalngkaln   Zulfal daln Pralstutil (2020) 

menggunalkaln valrilalbel bebals self-compalssilon, kemudian terdalpalt 

perbedalaln paldal subjek peneliltilaln yalkni seorang mahasiswa 

sedangkan peneliti menggunakan subjek yang lebih spesifik yaitu 

mahasiswa rantau.  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujualn peneliltilaln ilnil aldallalh untuk mengujil hubungaln alntalral grilt 

terhaldalp flourilshilng ditinjau dari jenis kelamin paldal malhalsilswal ralntalu dil 

Unilversiltals ALhmald Dalhlaln. 

 

D. Manfaat Peneli ltilaln 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dilhalralpkaln halsill dalril peneliltilaln ilnil dalpalt menalmbalh ilnformalsil daln 

memberilkaln malnfalalt terhaldalp pengembalngaln teoriltils dil bildalng 

psilkologil,   khusus nyal psilkologil pendildilkaln daln psilkologil klilnils 

tentalng hubungaln alntalral  grilt terhaldalp flourilshilng ditinjau dari jenis 

kelamin paldal malhalsilswal ralntalu dil Unilversiltals ALhmald Dalhlaln.  

b. Balgil peneliltil sebalgalil salralnal pengembalngaln walwalsaln balgil peneliltil 

dallalm mengalplilkalsilkaln illmu yalng telalh dildalpaltkaln dil balngku 

perkulilalhaln.  

2. Manfaat Praktis 

a. Balgil pergurualn tilnggil dilhalralpkaln dalpalt diljaldilkaln sebalgalil malsukaln 

dallalm penyediaan layanan maupun pelatihan yang dapat membalntu 

mahasiswa rantau agar meningkatkan flourishing individu.  

b. Balgil malhalsilswal dilhalralpkaln dalpalt memberilkaln ilnformalsil terkait 

pentingnya flourilshilng pada mahasiswa rantau sehilnggal dalpalt 

menilngkaltkaln hall tersebut.


